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ABSTRACT

Occupational safety in the construction sector is a crucial issue that has a direct impact on project productivity
and sustainability. This study aimed to empirically test the effect of knowledge about occupational health and
safety and the work environment on the implementation of safety systems for construction workers. A quantitative
approach was used with a survey method involving 47 workers on a construction project in Medan. The analysis
technique used was multiple linear regression testing. The results showed that knowledge had a significant
positive effect on the implementation of safety (t = 16.470; p = 0.000); while the work environment had a
significant negative effect (t = -16.537; p = 0.000). Simultaneously, both variables had a significant effect on the
implementation of safety systems (F = 148.033; p = 0.000) with an R2 determination value of 0.871. These findings
conclude that increasing knowledge about occupational health and safety has a dominant role; while adaptive
work environment management is very important to increase the effectiveness of safety systems in construction
projects.
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ABSTRAK

Keselamatan kerja di sektor konstruksi merupakan isu krusial yang berdampak langsung pada produktivitas dan
keberlanjutan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan tentang
kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja terhadap penerapan sistem keselamatan pada pekerja
konstruksi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode survei yang melibatkan 47 pekerja pada proyek
konstruksi di Medan. Teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerapan keselamatan (t =
16,470; p = 0,000); sedangkan lingkungan kerja berpengaruh negatif secara signifikan (t = -16,537; p = 0,000).
Secara simultan, kedua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan sistem keselamatan (F =
148,033; p = 0,000) dengan nilai determinasi R? sebesar 0,871. Temuan ini menyimpulkan bahwa peningkatan
pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja memiliki peran dominan; sedangkan pengelolaan
lingkungan kerja yang adaptif sangat penting untuk meningkatkan efektivitas sistem keselamatan di proyek
pekerjaan konstruksi.

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja; pengetahuan; lingkungan Kerja; sistem keselamatan; pekerja
konstruksi

PENDAHULUAN

Industri konstruksi dikenal sebagai salah satu sektor dengan tingkat kecelakaan kerja yang tinggi. Data
menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di sektor konstruksi di Indonesia masih sering terjadi, yang menandakan
lemahnya penerapan standar keselamatan kerja (K3) di lapangan. Hal ini tidak hanya berdampak pada keselamatan
pekerja, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan kelancaran proyek secara keseluruhan.®
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Pengetahuan tentang K3 merupakan fondasi utama dalam membentuk perilaku kerja yang aman di proyek
konstruksi. Studi pada proyek preservasi jalan dan jembatan di Makassar menunjukkan terdapat hubungan korelasi
positif yang kuat antara pengetahuan K3 dengan perilaku kerja, dengan nilai korelasi sebesar 0,608 (kategori
kuat). Artinya, semakin tinggi pengetahuan pekerja tentang K3, semakin baik pula perilaku mereka dalam
menerapkan praktik keselamatan di tempat kerja. Penelitian lain juga menegaskan bahwa aspek pemahaman
mekanisme penggunaan alat pelindung diri dan pemanfaatan sarana prasarana di tempat kerja berpengaruh positif
terhadap perilaku aman pekerja konstruksi.®

Selain pengetahuan, lingkungan kerja juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penerapan sistem
keselamatan di proyek konstruksi. Faktor-faktor lingkungan seperti keadaan tempat kerja, suhu udara, penerangan,
peralatan kerja, serta kondisi fisik dan mental karyawan terbukti secara statistik berpengaruh positif terhadap
kondisi K3. Penelitian di PT. Waskita Guna Jaya Pekanbaru menunjukkan bahwa semakin kondusif lingkungan
kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin baik pula kondisi keselamatan dan kesehatan kerja yang terwujud.
Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung secara psikologis akan mendorong pekerja lebih disiplin
dalam menerapkan prosedur K3.

Penerapan sistem K3 yang baik tidak hanya menurunkan angka kecelakaan, tetapi juga meningkatkan
kinerja dan produktivitas pekerja. Studi pada proyek pembangunan gedung kantor PT. PNEP Surabaya
membuktikan bahwa penerapan K3 secara signifikan meningkatkan kinerja pekerja, dengan variabel keselamatan
kerja menjadi faktor dominan yang memengaruhi hasil kerja. Kebersihan lingkungan kerja, kesesuaian ruang
kerja, dan ketersediaan alat pelindung diri merupakan aspek-aspek penting yang harus diperhatikan untuk
mendukung penerapan K3 secara optimal.®

Berdasarkan data dan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan K3 dan lingkungan
kerja merupakan dua faktor kunci yang sangat memengaruhi penerapan sistem keselamatan pada proyek
konstruksi. Upaya peningkatan edukasi K3 dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif harus menjadi prioritas
utama dalam manajemen proyek konstruksi guna menurunkan risiko kecelakaan, meningkatkan keselamatan,
serta menunjang produktivitas pekerja.

Landasan hukum penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di sektor konstruksi di Indonesia
sangat kuat dan komprehensif, mencakup berbagai undang-undang, peraturan pemerintah, serta peraturan menteri
yang mengatur secara spesifik tentang perlindungan tenaga kerja, kewajiban perusahaan, dan sistem manajemen
K3. Berikut penjelasan detail dari masing-masing landasan hukum:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja sebagai landasan hukum pertama. Undang-
undang (UU) ini merupakan dasar utama pengaturan K3 di Indonesia, termasuk pada sektor konstruksi. UU
ini mengatur: a) kewajiban perusahaan menyediakan lingkungan kerja yang aman dan sehat; b) penyediaan
alat pelindung diri (APD) bagi pekerja; dan c) enyelenggaraan pelatihan K3 secara berkala bagi pekerja. UU
ini juga menegaskan bahwa setiap kecelakaan kerja yang terjadi akibat kelalaian perusahaan dapat dikenai
sanksi hukum, baik administrasi maupun pidana.

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi sebagai landasan hukum kedua. UU ini
mempertegas bahwa penyelenggaraan jasa konstruksi harus menjamin ketertiban, kepastian hukum, dan
perlindungan bagi seluruh pihak, termasuk aspek keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam pasal-pasalnya, UU
ini mewajibkan pelaku usaha jasa konstruksi untuk menerapkan standar K3 dan tunduk pada regulasi teknis
yang berlaku di sektor konstruksi.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3) sebagai
landasan hukum ketiga. Peraturan pemerintah (PP) ini mewajibkan setiap perusahaan, termasuk di sektor
konstruksi, untuk menerapkan Sistem Manajemen K3 (SMK3). PP ini mengatur tentang: a) penetapan
kebijakan K3; b) perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kinerja K3; dan c¢) peninjauan dan
peningkatan berkelanjutan terhadap pelaksanaan SMK3. Setiap pelaksanaan SMK3 harus didukung oleh
sumber daya manusia yang kompeten dan dilakukan audit internal secara berkala.

4. Peraturan Menteri dan Keputusan Menteri Terkait sebagai landasan hukum keempat. Pertama adalah
Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK), yang mengatur tentang perencanaan, penerapan, evaluasi SMKK, serta kewajiban
kontraktor untuk mematuhi standar K3 dan sanksi atas pelanggaran. Kedua adalah Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Nomor 05/MEN/1996 tentang SMK3, yang memberikan pedoman teknis penerapan
SMK3 di perusahaan konstruksi, mulai dari identifikasi bahaya, penilaian risiko, hingga pengendalian risiko.
Ketiga adalah Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang K3 Lingkungan Kerja, yang
mengatur standar K3 di lingkungan kerja konstruksi untuk meminimalisir risiko bahaya.

5. Standar Nasional Indonesia (SNI) dan peraturan teknis lain merupakan landasan hukum kelima. SNI terkait
K3 konstruksi mengatur secara teknis tentang penggunaan APD, prosedur kerja aman, dan standar peralatan.
Selain itu, terdapat peraturan teknis seperti Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor 9 Tahun 2008 dan
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Permen PUPR Nomor 2 Tahun 2018 yang mengatur penerapan SMK3 di bidang pekerjaan umum konstruksi.
Pelanggaran terhadap regulasi K3 dapat berujung pada sanksi administratif, denda, hingga pidana. Contohnya,
tidak menggunakan APD, tidak mengadakan pelatihan keselamatan, atau tidak memelihara peralatan dengan
baik dapat dikenai denda besar dan sanksi hukum sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. -5
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan aspek hukum K3 pada proyek konstruksi berdampak positif

dalam menurunkan angka kecelakaan kerja. Perusahaan yang patuh terhadap regulasi K3 biasanya melakukan
inspeksi, audit, dan tindakan perbaikan secara berkala untuk memastikan seluruh elemen K3 berjalan sesuai
ketentuan hukum.

Hasil studi kasus menunjukkan adanya beberapa masalah tentang keselamatan kerja, yang beberapa di

antaranya dirinci sebagai berikut:

1.

Tingginya angka kecelakaan dan kerugian ekonomi

Sektor konstruksi di Indonesia menyumbang sekitar 30% dari total kasus kecelakaan kerja nasional pada tahun
2020. Kerugian ekonomi akibat kecelakaan kerja di sektor ini diperkirakan mencapai Rp 1,2 triliun pada tahun
2019, yang meliputi biaya pengobatan, kompensasi, dan penurunan produktivitas. Secara nasional, kecelakaan
kerja menyebabkan kerugian hingga Rp 280 triliun per tahun, setara dengan 4% dari PDB Indonesia. Kerugian
ini tidak hanya berupa biaya langsung, tetapi juga biaya tidak langsung seperti hilangnya jam kerja, penurunan
produktivitas, dan kerusakan reputasi perusahaan.

Dampak pada korban

Korban kecelakaan kerja di proyek konstruksi sering mengalami cedera serius, cacat permanen, atau bahkan
kematian. Misalnya, di beberapa kasus kecelakaan konstruksi, pekerja mengalami patah tulang, terlindas
mesin, atau jatuh dari ketinggian tanpa perlindungan yang memadai. Dalam kasus ledakan dan kebakaran di
industri yang juga melibatkan pekerja konstruksi, korban meninggal mencapai puluhan orang, seperti ledakan
tungku di PT Indonesia Tsingshan IMIP yang menewaskan sekitar 20 pekerja pada 2023. Korban yang selamat
sering mengalami kehilangan pendapatan karena harus absen dari pekerjaan untuk pemulihan.

Contoh kerugian finansial pada perusahaan

Studi di PT. X menunjukkan bahwa kecelakaan kerja menyebabkan kerugian finansial sebesar Rp 2,28 miliar
selama periode 2017-2019. Kerugian ini terdiri dari biaya langsung (pengobatan dan santunan) sebesar Rp 170
juta, biaya tidak langsung (upah hari kerja hilang) sekitar Rp 26,5 juta, dan kerugian biaya potensial mencapai
Rp 2,1 miliar akibat hilangnya produktivitas. Kecelakaan yang terjadi menyebabkan hilangnya jam kerja
hingga puluhan hari, memperlambat proses produksi dan menambah beban biaya perusahaan.

Sanksi dan denda atas pelanggaran K3

Menurut regulasi K3 di Indonesia, pelanggaran terhadap standar keselamatan kerja dapat dikenai sanksi
administratif, denda, hingga pidana. Perusahaan yang lalai menyediakan alat pelindung diri, tidak melakukan
pelatihan K3, atau mengabaikan prosedur keselamatan dapat dikenai denda besar dan sanksi hukum sesuai UU
No. 1 Tahun 1970 dan PP No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3. Sanksi ini bertujuan untuk mendorong kepatuhan
dan mencegah kecelakaan kerja yang merugikan pekerja dan perusahaan.

Dampak sosial dan produktivitas

Selain kerugian finansial, kecelakaan kerja berdampak pada produktivitas perusahaan dan kesejahteraan
pekerja. Pekerja yang mengalami cedera harus absen, sehingga perusahaan kehilangan produktivitas dan
pekerja kehilangan pendapatan. Hal ini juga berpengaruh pada penurunan indeks pembangunan manusia dan
daya saing nasional.

Proyek jembatan Sumba (2022)

Insiden di proyek ini terjadi akibat kelalaian sistemik dalam penerapan K3. Sebanyak 58% pekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti helm, harness, atau sepatu keselamatan, sementara 30%
peralatan K3 gagal memenuhi standar SNI, termasuk tali pengaman yang sudah aus. Area kerja tinggi juga
tidak dilengkapi rambu peringatan atau pembatas fisik, meskipun pekerja sering beraktivitas di ketinggian
lebih dari 5 meter. Dampaknya, dua pekerja terjatuh saat memasang struktur beton, mengakibatkan patah
tulang kaki dan lengan yang memerlukan operasi orthopedi dengan biaya rehabilitasi mencapai Rp120 juta
per korban. Investigasi menemukan bahwa 72% pekerja mengaku tidak pernah mendapat pelatihan
penggunaan APD, dan pengawas K3 hanya hadir 2-3 kali sebulan.

Proyek Capital Square Surabaya

Keruntuhan struktur sementara pada proyek ini dipicu oleh material penyangga baja ringan yang ketebalannya
hanya 1,2 mm, padahal spesifikasi proyek mensyaratkan 2,5 mm. Audit internal menyebutkan bahwa
pengawasan K3 hanya dilakukan sekali seminggu oleh petugas tanpa sertifikasi kompetensi. Akibatnya, tiga
pekerja tertimpa besi beton seberat 800 kg, mengalami cedera tulang belakang, patah rusuk, dan luka bakar
derajat dua. Proyek tertunda 6 minggu dengan kerugian finansial mencapai Rp4,2 miliar akibat denda
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keterlambatan dan biaya perbaikan struktur. Analisis lebih lanjut mengungkap 15% material proyek tidak

melalui uji laboratorium wajib, dan tidak ada protokol inspeksi harian untuk perancah.
8. Kasus ambruknya perancah (2022)

Tragedi ini terjadi karena penggunaan material bekas untuk perancah setinggi 12 meter, termasuk pipa besi

berkarat dan sambungan yang sudah deformasi. Tidak ada inspeksi harian oleh petugas K3, padahal perancah

menopang beban 3 ton material konstruksi. Saat struktur ambruk, lima pekerja terjepit reruntuhan selama 45

menit sebelum tim SAR tiba. Satu korban meninggal akibat perdarahan internal di organ hati, sementara empat

lainnya mengalami patah tulang panggul dan cedera kepala traumatis. Keluarga korban meninggal hanya

menerima santunan BPJS Ketenagakerjaan sebesar Rp15 juta, jauh di bawah biaya hidup jangka panjang.

Investigasi menyebut 40% material perancah di proyek ini merupakan bekas pakai dari 4 proyek sebelumnya,

tanpa proses rekondisi.(®

Analisis kasus-kasus menunjukkan pola kelalaian serupa yaitu minimnya alokasi anggaran K3 (rata-rata
0,8-1,5% dari total proyek), ketiadaan pengawas bersertifikat di 65% lokasi konstruksi, dan penggunaan material
substandar untuk menekan biaya operasional. Data BPJS Ketenagakerjaan mencatat, 32% kecelakaan fatal di
sektor konstruksi disebabkan oleh kombinasi faktor manusia dan teknis seperti ini. Kasus-kasus kecelakaan kerja
di proyek konstruksi di Indonesia menunjukkan bahwa kelalaian penerapan K3 menyebabkan kerugian besar, baik
dari sisi korban yang mengalami cedera atau kematian, maupun Kkerugian finansial perusahaan yang mencapai
miliaran rupiah. Sanksi hukum dan denda yang berat telah diatur untuk menekan pelanggaran K3. Namun, masih
diperlukan peningkatan kesadaran dan penerapan sistem K3 yang ketat agar kecelakaan kerja dapat diminimalisir,
produktivitas terjaga, dan kesejahteraan pekerja terlindungi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh

pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja terhadap penerapan sistem
keselamatan pada pekerja konstruksi di proyek pembangunan yang berlangsung di Kota Medan.

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan K3 dan lingkungan kerja terhadap penerapan sistem keselamatan pada proyek konstruksi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap variabel-variabel
penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.® Metode penelitian kuantitatif dapat maknai sebagai
suatu metode riset yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang diterapkan dalam penelitian pada populasi
atau sampel tertentu, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.®® Riset
kuantitatif adalah pendekatan dalam rangka menguji teori obyektif dengan cara memeriksa hubungan antar
variabel yang dapat diukur dengan instrumen, sehingga data angka bisa dianalisis menggunakan prosedur
statistik.(?)

Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, di mana pengumpulan data variabel penyebab
dan akibat dilakukan pada satu waktu tertentu, dalam rangka menganalisis hubungan antara variabel independen
(pengetahuan tentang K3 dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (penerapan sistem keselamatan kerja).
Desain cross-sectional memberikan gambaran sebuah fenomena pada satu titik masa tertentu, yang bisa digunakan
untuk menetapkan hubungan sebab-akibat antara variabel satu dengan lainnya,*4

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2025 di salah satu lokasi proyek pembangunan
sebuah toko di Kota Medan. Lokasi penelitian ini dipilih karena merupakan proyek konstruksi aktif dengan jumlah
pekerja yang dapat dijadikan responden secara langsung di lapangan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang terlibat dalam proyek konstruksi sebuah toko di
medan yang sedang berlangsung pada periode Januari hingga Mei 2025. Dalam hal ini, populasi mengacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang ingin peneliti investigasi. Ukuran populasi
dalam riset ini adalah 47 orang yang terdiri atas seluruh pekerja lapangan, pengawas dan mandor yang bekerja
pada proyek pekerjaan tersebut. Ini didasarkan pada pemehaman bahwa populasi merupakan keseluruhan dari
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subyek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan sebelumnya oleh peneliti, untuk dipelajari
secara mendalam dan kemudian bisa ditarik kesimpulannya.®®

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus), di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena ukuran populasi yang
relatif kecil, yaitu 47 orang. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
dilibatkan sebagai sampel. Hal ini kerap dilakukan jika ukuran populasi relatif kecil, yakni kurang dari 30 orang,
atau bisa juga digunakan untuk penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Ini didasarkan pada pemahaman bahwa sampling jenuh cocok dilakukan untuk ukuran sampel antara 30 hingga
500 elemen. Dengan ukuran sampel 47 responden, penelitian ini telah memenuhi Kriteria minimum untuk dapat
dilakukan analisis statistik yang valid. Hal ini didasarkan pada pernyataan bahwa untuk populasi yang kecil
(kurang dari 1000), rasio sampel sebesar 30% diperlukan untuk mencapai tingkat presisi yang sama dengan
populasi besar, sehingga penggunaan seluruh populasi sebagai sampel akan memberikan tingkat presisi yang lebih
tinggi.®

Variabel dan Pengukuran Variabel (Teknik Pengumpulan Data)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang K3 dan lingkungan kerja; sedangkan
variabel dependen adalah penerapan sistem keselamatan. Dalam rangka pengukuran ketiga variabel tersebut,
peneliti melakukan pengumpulan data dengan jabaran sebagai berikut:

1. Penyebaran kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang utama. Dalam hal ini, kuesioner berformat
terstruktur dengan skala Likert 5 opsi, mulai dari sangat tidak setuju (skor = 1) hingga sangat setuju (skor =
5). Ini didasarkan pada pemahaman bahwa kuesioner adalah teknik terstruktur untuk pengumpulan data yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan, tertulis atau verbal, yang dijawab oleh responden. Kuesioner dalam
penelitian ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu: (a) karakteristik responden, (b) pengetahuan tentang K3,
(c) lingkungan kerja, dan (d) penerapan sistem keselamatan. Instrumen penelitian ini telah melalui uji validitas
dan reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha >0,7, sehingga bisa diinterpretasikan bahwa tingkat reliabilitas
dapat diterima.

2. Observasi terstruktur, juga dilakukan berupa aktivitas pengamatan langsung di lokasi proyek konstruksi dalam
rangka mendapatkan gambaran nyata tentang kondisi lingkungan kerja dan pelaksanaan sistem keselamatan.
Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa observasi terstruktur melibatkan pencatatan, penghitungan, dan
pengukuran perilaku yang telah ditentukan kategorisasinya sebelumnya. Checklist observasi disusun
berdasarkan peraturan K3 konstruksi yang berlaku di Indonesia.

3. Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. Peneliti melakukan pemeriksaan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan K3 di proyek konstruksi, seperti catatan kecelakaan kerja, SOP K3,
dan dokumentasi pelatihan. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa studi dokumentasi merupakan proses
pengumpulan data sekunder dari catatan perusahaan, publikasi, dan database yang relevan dengan penelitian.

Triangulasi data dari ketiga metode pengumpulan data tersebut dilakukan untuk meningkatkan validitas
penelitian. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa triangulasi sumber data yang berbeda dengan memeriksa
bukti dari sumber-sumber tersebut dapat digunakan untuk membangun justifikasi yang koheren untuk tema-tema
penelitian.®”)

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial. Dalam hal ini
diputuskan untuk menggunakan uji asumsi klasik sebagai prasyarat analisis regresi, meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis
dengan persamaan:

Y = a+ B X, + BX,+ €
Keterangan:
Y = Penerapan sistem keselamatan
X1 = Pengetahuan K3
X2 = Lingkungan kerja
o = Konstanta
B1, B2 = Koefisien regresi
¢ = Error term
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Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan uji t
(parsial) dan uji F (simultan) dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hair et al. (2017)
menekankan pentingnya melakukan analisis residual untuk memvalidasi asumsi model regresi.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip etika penelitian. Seluruh responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta kesediaannya untuk menjadi partisipan secara sukarela
(informed consent). Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan hasil penelitian hanya digunakan untuk
kepentingan akademik. Penelitian ini tidak menimbulkan risiko atau kerugian bagi partisipan dan telah memenubhi
prinsip nonmaleficence serta anonimitas.

HASIL
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang diperoleh
sebesar 148,033 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel pada
tingkat signifikansi 5% (o= 0,05) dengan derajat kebebasan pembilang (df1) =2 dan derajat kebebasan penyebut
(df2) = 44, yang nilainya sebesar 3,21. Dari perbandingan ini, terlihat bahwa nilai F hitung (148,033) jauh lebih
besar dari nilai F tabel (3,21) dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang dihasilkan dapat dinyatakan signifikan atau layak untuk memprediksi penerapan keselamatan
pada proyek konstruksi. Dengan kata lain, variabel pengetahuan K3 dan lingkungan kerja secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem keselamatan pada proyek konstruksi.
Nilai Sum of Squares Regression sebesar 833,825 dari total Sum of Squares sebesar 957,745 menunjukkan bahwa
sekitar 87,06% variasi dalam penerapan keselamatan pada proyek konstruksi dapat dijelaskan oleh variasi dalam
pengetahuan K3 dan lingkungan kerja, sementara sisanya (12,94%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Hasil uji F ini menegaskan bahwa kombinasi pengetahuan K3 dan
lingkungan kerja yang baik sangat penting untuk meningkatkan efektivitas penerapan sistem keselamatan pada
proyek konstruksi. Temuan ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari pengetahuan K3 dan lingkungan kerja secara simultan terhadap penerapan sistem keselamatan
pada proyek konstruksi.

Tabel 1. Hasil uji simultan (Uji F)

Model Sum of squares df Mean square F Nilai p
1 Regression 833,825 2 416,913 148,033 0,000°
Residual 123,919 44 2,816
Total 957,745 46

a. Dependent variable: penerapan keselamatan
b. Predictors: (constant), lingkungan kerja, pengetahuan tentang K3

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa
model persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 23,337 + 1,801X: + 1,175X,. Konstanta adalah sebesar
23,337 yang menunjukkan bahwa jika variabel pengetahuan K3 (Xi) dan lingkungan kerja (Xz) bernilai nol, maka
nilai penerapan keselamatan pada proyek konstruksi adalah sebesar 23,337 satuan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa terdapat faktor dasar dalam penerapan keselamatan yang sudah terbentuk dalam proyek konstruksi
meskipun tanpa adanya pengaruh dari kedua variabel independen yang diteliti.

Tabel 2. Hasil uji regresi linier berganda mengenai pengaruh pengetahuan tentang K3 dan lingkungan
kerja terhadap penerapan sistem keselamatan

Model Unstandardized coefficients Standardized coefficients | Nilait | Nilaip

B Std. Error Beta
Konstanta 23,337 1,900 12,282 | 0,000
Pengetahuan tentang K3 1,801 0,109 1,646 16,470 | 0,000
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| Lingkungankerja | 1175 | 0,071 | -1,653 | -16,537 | 0,000 |

Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan tentang K3 (X.) adalah sebesar 1,801, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan pengetahuan K3 sebesar satu satuan akan meningkatkan penerapan keselamatan sebesar
1,801 satuan, dengan asumsi variabel lingkungan Kerja tetap. Nilai koefisien yang positif ini mengindikasikan
adanya hubungan searah antara pengetahuan K3 dengan penerapan keselamatan pada proyek konstruksi. Hal ini
menegaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan pekerja mengenai aspek K3, maka akan semakin baik pula
penerapan sistem keselamatan pada pekerjaan tersebut. Nilai koefisien yang cukup besar menunjukkan adanya
pengaruh yang kuat dari variabel pengetahuan tentang K3 terhadap penerapan keselamatan di lokasi proyek
konstruksi.

Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X.) adalah sebesar 1,175, yang memiliki
arti bahwa setiap peningkatan kualitas lingkungan kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan penerapan
keselamatan kerja sebesar 1,175 satuan, dengan asumsi bahwa variabel pengetahuan K3 adalah tetap. Nilai
koefisien yang negatif ini menunjukkan adanya hubungan terbalik antara lingkungan kerja dengan penerapan
keselamatan pada proyek konstruksi. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa berkurangnya lingkungan kerja yang tak
mendukung atau tak sesuai dengan standar K3 akan mendorong peningkatan penerapan sistem keselamatan.
Meskipun nilai koefisiennya lebih kecil dibandingkan dengan variabel pengetahuan tentang K3, lingkungan kerja
tetap memberikan kontribusi yang substansial terhadap penerapan keselamatan di proyek konstruksi.

Dari hasil analisis regresi linear berganda ini, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen yaitu
pengetahuan K3 (Xi) dan lingkungan kerja (Xz) memiliki pengaruh positif terhadap penerapan keselamatan pada
proyek konstruksi, dengan pengetahuan K3 memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan lingkungan
kerja. Temuan ini menekankan pentingnya upaya peningkatan pengetahuan K3 di kalangan pekerja konstruksi
dan perbaikan kondisi lingkungan kerja untuk mengoptimalkan penerapan sistem keselamatan pada proyek
konstruksi.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang disajikan pada Tabel 2, dapat dianalisis bahwa kedua variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap penerapan keselamatan pada proyek
konstruksi. Untuk variabel pengetahuan K3, diperoleh nilai t hitung sebesar 16,470 dengan nilai signifikansi
0,000. Ketika dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) dan derajat kebebasan (df)
= 44, yaitu sebesar 1,68, maka nilai t hitung untuk variabel pengetahuan K3 (16,470) jauh lebih besar dari nilai t
tabel (1,68). Selain itu, nilai signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari 0,05 (oo = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pengetahuan K3 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan keselamatan pada
proyek konstruksi. Sementara itu, untuk variabel lingkungan kerja, nilai t hitung yang diperoleh adalah -16,537
dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai t hitung ini secara absolut (16,537) juga lebih besar dari nilai t tabel (1,68),
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Meskipun nilai t hitung menunjukkan angka negatif, hal ini masih
mengindikasikan bahwa variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penerapan
keselamatan pada proyek konstruksi, namun arahnya berlawanan (negatif). Berdasarkan hasil uji t ini, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel independen yaitu pengetahuan K3 dan lingkungan kerja secara individu
(parsial) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem keselamatan pada proyek konstruksi,
dengan pengetahuan K3 memiliki pengaruh positif sementara lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif
terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Koefisien determinasi

Model R R square Adjusted R square Std. error of the estimate

1 0,933? 0,871 0,865 1,67820

a. Predictors: (constant), lingkungan kerja, pengetahuan K3

b. Dependent variable: penerapan keselamatan

Berdasarkan nilai koefisien determinasi yang ditampilkan pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,933 atau 93,3%. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel
pengetahuan K3 dan lingkungan kerja terhadap penerapan keselamatan pada proyek konstruksi. Semakin nilai R
mendekati 1, semakin kuat hubungan antar variabel, dan nilai 0,933 mengindikasikan hubungan yang hampir
sempurna antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. Selanjutnya, nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,871 atau 87,1% mengandung arti bahwa variabel pengetahuan K3 dan
lingkungan kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi perubahan pada variabel penerapan
keselamatan sebesar 87,1%. Angka ini menunjukkan kontribusi yang sangat besar dari kedua variabel independen
terhadap variabel dependen. Sementara itu, nilai Adjusted R square sebesar 0,865 atau 86,5% merupakan nilai R
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Square yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, sehingga memberikan
estimasi yang lebih akurat untuk model populasi. Nilai standard error of the estimate sebesar 1,67820
menunjukkan tingkat ketepatan model dalam memprediksi variabel dependen, di mana semakin rendah nilainya
semakin baik kemampuan prediksi model. Dari hasil analisis koefisien determinasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang dihasilkan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variasi
penerapan keselamatan pada proyek konstruksi, dengan kontribusi pengetahuan K3 dan lingkungan kerja
mencapai 87,1%, sedangkan sisanya sebesar 12,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan tentang K3 terhadap Penerapan Keselamatan pada Pekerja Konstruksi

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2018) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan K3
pekerja berpengaruh sebesar 64,7% terhadap implementasi program keselamatan di proyek konstruksi gedung
bertingkat. Penelitian tersebut memperoleh nilai t hitung sebesar 8,273 dengan signifikansi 0,001, yang
mengkonfirmasi adanya pengaruh signifikan pengetahuan K3 terhadap penerapan keselamatan. Serupa dengan
itu, studi yang dilakukan oleh Pratama (2021) menemukan bahwa tingkat pengetahuan K3 pada pekerja konstruksi
memiliki korelasi kuat dengan kepatuhan penerapan prosedur keselamatan dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,812 dan kontribusi sebesar 65,9% (R?).1®

Sebuah studi menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan K3 melalui program pelatihan reguler mampu
menurunkan tingkat kecelakaan kerja hingga 42% pada proyek konstruksi jalan tol. Dalam penelitian tersebut,
nilai koefisien regresi untuk variabel pengetahuan K3 sebesar 1,437 dengan signifikansi 0,002, yang menegaskan
peran penting pengetahuan K3 dalam menjamin keselamatan kerja. Lebih lanjut, Suharto dan Dharma (2022)
dalam penelitiannya menemukan bahwa pekerja konstruksi dengan skor pengetahuan K3 di atas 75% memiliki
tingkat kepatuhan terhadap prosedur keselamatan 3,2 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan skor
pengetahuan K3 di bawah 75%. Penelitian tersebut memperoleh nilai F hitung sebesar 102,45 dengan signifikansi
0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh simultan yang kuat.®%

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa upaya peningkatan pengetahuan K3 di kalangan pekerja konstruksi
perlu mendapat prioritas dalam strategi manajemen keselamatan konstruksi. Program-program seperti pelatihan
K3 berkala, sosialiasi standar keselamatan terbaru, simulasi tanggap darurat, dan evaluasi pemahaman K3 secara
berkala perlu ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Dengan meningkatkan pengetahuan K3 pekerja, diharapkan
kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja juga akan meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif
pada penerapan sistem keselamatan di proyek konstruksi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Penerapan Keselamatan pada Pekerja Konstruksi

Temuan penelitian ini kontras dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan keselamatan dengan nilai koefisien
regresi 0,728 dan t hitung 6,542 (p = 0,001). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan kerja, semakin tinggi tingkat penerapan keselamatan kerja pada proyek konstruksi. Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh adanya faktor moderasi yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini, seperti budaya
keselamatan organisasi atau kepemimpinan keselamatan. Studi lain tentang hubungan lingkungan kerja fisik
dengan penerapan keselamatan di 10 proyek konstruksi mendapatkan hasil yang lebih beragam. Mereka
menemukan bahwa lingkungan kerja yang terlalu terstandarisasi dan kaku kadang menimbulkan resistensi dalam
penerapan protokol keselamatan, dengan nilai korelasi negatif (r = -0,321) pada proyek skala kecil, namun positif
(r =0,624) pada proyek skala besar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya variabel moderasi berupa
skala proyek yang mempengaruhi hubungan antara lingkungan kerja dan penerapan keselamatan. Lebih lanjut,
studi lain mengungkapkan fenomena menarik bahwa lingkungan kerja yang sangat ketat dan penuh pengawasan
kadang menghasilkan sikap reaktif dari pekerja, dengan nilai beta -0,423 dan t hitung -3,214 (p = 0,002). Mereka
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang terlalu mengatur kadang kontraproduktif terhadap internalisasi nilai
keselamatan kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan koefisien negatif
untuk variabel lingkungan kerja.(2%-2)

Sebuah temuan juga mendukung hasil penelitian ini, karena didapatkan korelasi negatif antara lingkungan
kerja yang terlalu formal dengan kepatuhan sukarela terhadap protokol keselamatan (koefisien = -0,872, p =
0,000). Penelitian tersebut menyarankan pendekatan yang lebih partisipatif dan adaptif dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi penerapan keselamatan. Menariknya, ketika dianalisis dalam model simultan

52 I http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik


http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik

2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, Volume 15 Nomor 2, April-Juni 2025
P-ISSN 2089-4686 e-ISSN 2548-5970

bersama variabel pengetahuan K3, kontribusi keseluruhan kedua variabel tetap signifikan dengan nilai F hitung
148,033 (p = 0,000) dan R square = 0,871. Ini menunjukkan bahwa interaksi kompleks antara pengetahuan K3
dan lingkungan kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 87,1% variasi dalam penerapan keselamatan
kerja di proyek konstruksi.@4

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pengelolaan lingkungan kerja perlu dilakukan dengan pendekatan
yang lebih adaptif dan partisipatif. Lingkungan kerja yang terlalu kaku dan didominasi oleh pendekatan top-down
mungkin justru kontraproduktif terhadap penerapan keselamatan yang diinternalisasi secara sukarela oleh pekerja.
Meskipun standarisasi lingkungan kerja tetap penting, perlu diperhatikan aspek kenyamanan psikologis dan rasa
kepemilikan pekerja terhadap program keselamatan yang diterapkan.

Pengaruh Pengetahuan tentang K3 dan Lingkungan Kerja Tehadap Penerapan Keselamatan pada Pekerja
Konstruksi

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang melaporkan bahwa faktor pengetahuan tentang K3
dan lingkungan kerja secara simultan berkontribusi sebesar 76,8% terhadap efektivitas penerapan sistem
keselamatan kerja konstruksi dengan nilai F hitung 89,245 (sig. 0,000). Penelitian tersebut juga menekankan
dominasi faktor pengetahuan K3 (B = 0,624) dibandingkan dengan lingkungan kerja (B = 0,412) dalam
mempengaruhi penerapan keselamatan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Pratiwi et al. (2022) yang melaporkan
kontribusi pengetahuan K3 dan lingkungan kerja sebesar 82,4% (R? = 0,824) dengan F hitung 112,677 (sig. 0,000)
terhadap variasi dalam penerapan keselamatan pada proyek infrastruktur. Penelitian tersebut mengungkapkan
adanya efek moderasi dari ukuran proyek dan budaya organisasi dalam hubungan antara variabel independen dan
dependen. Studi komprehensif pada 30 proyek konstruksi di Jawa Timur juga mendukung temuan ini dengan
melaporkan nilai R2 sebesar 0,795 dan F hitung 102,356 (p = 0,000). Mereka mengidentifikasi bahwa kombinasi
pengetahuan K3 yang memadai dengan lingkungan kerja yang terkelola dengan baik dapat menurunkan angka
kecelakaan kerja hingga 38% dibandingkan proyek yang tidak memperhatikan kedua aspek tersebut.®

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif dalam manajemen
keselamatan kerja konstruksi. Meskipun pengetahuan K3 dan lingkungan kerja memiliki arah pengaruh yang
berbeda, keduanya harus dikelola secara simultan untuk mengoptimalkan penerapan keselamatan. Program
peningkatan pengetahuan K3 perlu diimplementasikan bersamaan dengan penyesuaian lingkungan kerja yang
lebih adaptif dan partisipatif. Pengembangan budaya keselamatan yang kolaboratif dan melibatkan partisipasi
aktif seluruh pihak, mulai dari manajemen hingga pekerja lapangan, menjadi kunci dalam mengoptimalkan
penerapan sistem keselamatan pada proyek konstruksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja serta
lingkungan kerja secara simultan memberikan kontribusi yang besar terhadap efektivitas penerapan sistem
keselamatan pada pekerja konstruksi.
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